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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB – LATIN 

 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin digunakan dalam penulisan skripsi 

ini adalah Pedoman transliterasi yang merupakan hasil Keputusan Bersama 

(SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia, Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.  

Di bawah ini daftar huruf-huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf 

latin.  

1. Konsonan 

 Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa Ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Ja J  Je ج

 Ḥa Ḥ ح
Ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż ذ
Zet (dengan titik di 

atas) 

 Ra R Er ر

 Za Z Zet ز

 Sa S Es س

 Sya SY Es dan Ye ش

 Ṣa Ṣ Es (dengan titik di ص
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bawah) 

 Ḍat Ḍ ض
De (dengan titik di 

bawah) 

 Ṭa Ṭ ط
Te (dengan titik di 

bawah) 

 Ẓa Ẓ ظ
Zet (dengan titik di 

bawah) 

 Ain ‘ Apostrof Terbalik‘ ع

 Ga G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qa Q Qi ق

 Ka K Ka ك

 La L El ل

 Ma M Em م

 Na N En ن

 Wa W We و

 Ha H Ha هـ

 Hamzah ’ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apa pun. Jika hamzah (ء) terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis 

dengan tanda (’). 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti halnya vocal bahasa Indonesia, terdiri atas 

vocal tunggal atau monoftong dan vocal ganda atau diftong. Vokal bahasa 

Arab tunggal yang karakternya berupa karakter atau vocal, transliterasinya 

adalah sebagai berikut:  
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah A A ا َ

 Kasrah I I اِ

 Ḍammah U U ا َ

 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya merupakan gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

يَ ا َ  Fatḥah dan ya Ai A dan I 

 Fatḥah dan wau Iu A dan U ا وَ 

Contoh: 

 kaifa  :  ك ي فَ 

لَ   haula   :   ه و 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

 Fatḥah dan alif atau ya Ā ــ اَََــ ى
a dan garis di 

atas 

 Kasrah dan ya Ī ــيَِ
i dan garis di 

atas 

و  Ḍammah dan wau Ū ــ ـ
u dan garis di 

atas 

Contoh: 

اتَ   māta  :  م 

ىََََ م  ر  :  ramā 

 qīla  :   قيِ لَ 

تَ  و   yamūtu  : ي م 
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4. Ta Marbūṭah 

Ta marbutah memiliki dua transliterasi, yaitu: ta marbutah yang hidup 

atau berstatus fathah, kasrah dan dammah, transliterasinya adalah (t). 

meskipun dia marbutah yang mati berstatus sukun maka transliterasinya 

adalah (h) 

Jika ta marbutah akhir kata diikuti dengan kata sandang al- dan kedua 

kata itu dibaca terpisah, ta marbutah ditransliterasikan menjadi ha (h). 

Contoh: 

ف ال الأط  ةَ  ض  و   rauḍah al-aṭfāl  :  ر 

الف ضِي ل ة َ دِي ن ةَ   al-madīnah al-fāḍīlah  :  الم 

مِة َ  al-ḥikmah  :   الحِك 

5. Syaddah (Tasydīd) 

Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda tasydīd (   ـ ), dalam transliterasi ini 

dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi 

tanda syaddah.  

Contoh: 

بَّن اَ  rabbanā  : ر 

ي ن اَ  najjainā  : ن جَّ

قَ   al-ḥaqq  : الح 

جَ   al-ḥajj  : الح 

مَ   nu’’ima  : ن ع ِ

 aduwwun‘ : ع د وَ 
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Jika huruf ى ber- tasydīd di akhir sebuah kata dan didahului oleh 

huruf berharkat kasrah (     ــ ), maka ia ditransliterasi seperti huruf 

maddah (ī). Contoh: 

 Alī  (bukan ‘Aliyy  atau ‘Aly)‘  :  ع لِيَ 

بِيَ   Arabī  (bukan ‘Arabiyy  atau ‘Araby)‘  : ع ر 

6. Kata Sandang 

Kata sandang diwakili oleh huruf alif lam ma’arifah dalam system 

penulisan bahasa Arab. Dalam panduan transliterasi ini, kata sandang 

ditransliterasikan seperti biasa, al-, diikuti huruf syamsiah dan huruf 

qamariah. Kata sandang tidak menikuti bunyi huruf yang mengikutinya. 

Kata sandang ditulis terpisah dari kata berikutnya dan dihubungkan 

dengan garis mendatar (-). Contohnya: 

سَ   al-syamsu  (bukan asy-syamsu) :   الشَّم 

ل ة ل ز   al-zalzalah  (bukan az-zalzalah) :   الزَّ

 al-falsafah :    الف ل س ف ة

 al-bilādu :    البلِا دَ 

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah sebagai apostrof (‘) hanya 

berlaku untuk hamzah di tengah dan di akhir kata. Namun, jika hamzah 

di awal kata tidak dilambangkan karena, dalam aksara Arab berbentuk 

alif. Contohnya: 

نَ  و  ر   ta’murūna  : ت أ م 

 ’al-nau  :    النَّوءَ 
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ءَ   syai’un  :  ش ي 

تَ   umirtu  :  أ مِر 

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa 

Indonesia 

Kata, istilah atau frasa bahasa Arab transliterasi adalah kata, istilah 

atau frasa yang tidak baku dalam bahasa Indonesia. Kata, ungkapan atau 

frasa umum yang menjadi bagian dari kosakata bahasa Indonesia atau 

yang sering ditulis dalam bahasa Indonesia tidak lagi ditulis dengan cara 

transliterasi di atas. Misalnya kata Qur’an dari (al-Qur’an), sunnah, 

hadist, khusus namun umum. Namun, jika kata-kata ini adalah bagian 

dari teks bahasa Arab, kata-kata tersebut harus sepenuhnya 

ditransliterasikan. Contoh: 

Fī ẓilāl al-Qur’ān 

Al-Sunnah qabl al-tadwīn 

Al-‘Ibārāt Fī ‘Umūm al-Lafẓ lā bi khuṣūṣ al-sabab 

9. Lafẓ al-Jalālah (الله ) 

Kata “Allah” didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 

atau ditempatkan sebagai muḍāf  ilaih (kalimat nominatif), 

diterjemahkan tanpa huruf hamzah. Contoh: 

َاللَِ        dīnullāh  :     دِي ن 

Adapun ta marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-

jalālah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

ةَِاللَِ م  ح  َر  َفِي   hum fī raḥmatillāh  :  ه م 
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10. Huruf Kapital 

Meskipun dalam penulisan bahasa Arab tidak mengenal semua 

huruf kapital. Namun, transliterasi huruf-huruf tersebut mengikuti 

aturan kapitalisasi berdasarkan (EYD). Huruf kapital digunakan 

misalnya, untuk menulis huruf pertama nama seseorang (orang, tempat, 

bulan) dan huruf pertama kalimat. Apabila nama seseorang didahului 

kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

pertama nama orang tersebut, bukan huruf pertama kata sandang. Jika 

pada awal kalimat, huruf A pada kata Sandang dikapitalisasi (Al-). 

Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf pertama judul referensi 

yang mendahului kata sandang al- dan bila ditulis dalam teks dan 

catatan reserensi (CK, DP, CDK dan DR). Contoh: 

Wa mā Muḥammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wuḍi‘a linnāsi lallażī bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fīh al-Qur’ān 

Naṣīr al-Dīn a 
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MOTTO  

 

“ tiga perilaku baik yang harus dimiliki oleh perempuan jawa :  

1. Rereh, artinya sabar dan menahan diri 

2. Ririh, artinya tidak tergesa-gesa, segala sesuatu harus dipikirkan dengan matang 

sebelum bertindak  

3. Ngati ati, artinya berhati-hati dalam segala tindakan. “ 

 

(Ning Khilma Anis, Penulis Novel Hati Suhita)  
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ABSTRAK 

 

Afifatun Ifadah, Melina. (2119205). 2023. Implementasi NIlai-nilai Pendidikan 

Karakter Melalui Tradisi Ro’an di Pondok Pesantren Al-Utsmani Gejlig-Kajen-

Pekalongan. Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan. Program Studi 

Pendidikan Agama Islam Universitas Islam Negeri (UIN) KH. Abdurrahman 

Wahid Pekalongan. Pembimbing Dirasti Novianti, M.Pd.  

Kata Kunci : Implementasi Nilai Pendidikan Karakter dan Tradisi Ro’an  

 

Pendidikan karakter bisa terbentuk dari pembelajaran di keluarga dan juga 

di luar keluarga salah satunya adalah melalui program  pesantren. Pendidikan 

pesantren merupakan pendidikan yang kompleks dalam menanamkan pendidikan 

karakter terutama yang berkaitan dengan keagamaan. Salah satu pendidikan yang 

di terapkan di pesantren adalah adanya tradisi ro’an. Ro’an adalah salah satu jenis 

kegiatan yang ada di pesantren yang telah menjadi adat istiadat atau tradisi di 

pesantren mengenai kebersihan lingkungan, penataan ruang lingkungan hidup 

yang meliputi sanitasi, halaman, taman dan lain-lain yang ada di lingkungan 

pesantren, juga hal-hal yang berkaitan dengan kerja bakti kubro.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagiamana implementasi 

pendidikan karakter melalui tradisi roan di pondok Pesantren Al-Ustamni Gejlig 

Kajen Pekalongan. Penelitian ini disusun berdasarkan penelitian lapangan yakni 

penelitian yang fokus terhadap subyek penelitian yang berkaitan terhadap fase 

spesifik dari keseluruhan personalitas, dan menggunakan pendekatan kualitatif. 

Penelitian ini bersifat deskriptif-analisis, perolehan data berupa hasil observasi, 

wawancara, dan dokumentasi, catatan lapangan disusun secara langsung di lokasi 

penelitian dengan menggunakan kata-kata untuk mendeskripsikannya.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi nilai-nilai pendidikan 

karakter melalui tradisi ro’an di Pondok Pesantrem Ustmani dengan cara membuat 

jadwal ro’an dan membentuk kelompok. Dari kelompok tersebut akan di tunjuk 

seorang santri sebagai coordinator yang bertugas mengawasi dan memantau agar 

kelompoknya menyelesaikan tugas nya secara bersama-sama. Kemudian faktor 

pendukung dalam implementasi nilai-nilai pendidikan karakter melalui tradisi 

ro’an di Pondok Pesantren Al-Utsmani Komplek Rusunawa adalah kesadaran diri 

masing-masing santri akan pentingnya kebersihan lingkungan sekitar. Kemudian 

faktor pendukung lain seperti kepemimpinan yang baik dari pendidik, kurikulum 

dari Pondok yang terintegritas, kemudian lingkungan santri yang mendukung, 

serta yang terakhir adalah peran dan dukungan dari orang tua. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Akhir-akhir ini dalam dunia pendidikan mengalami tantangan yang 

cukup berat. Tantang yang di hadapi oleh dunia pendidikan di zaman 

sekarang ini di antaranya, merosotnya nilai-nilai moral, budi pakerti luhur, 

karakter dan akhlak peserta didik. Dampak buruk dari hal tersebut dapat 

kita lihat dalam kehidupan sehari-hari seperti masalah pergaulan bebas, 

penyalahgunaan narkoba, tawuran, bullying dan masih banyak lagi.  

Perilaku yang semacam itu merupakan bukti fenomena sosial di 

masyarakat yang dirasakan semakin memprihatinkan. Dan lebih parahnya 

lagi hal itu juga terjadi pada anak-anak remaja yang sedang dalam tahap 

perkembangan, pertumbuhan wawasan intelektual dan ilmu pengetahuanya 

menjadi manusia dewasa generasi penerus bangsa. Padahal usia mereka itu 

masih membutuhkan bimbingan pembinaan tentang pendidikan ilmu 

pengetahuan dasar agama serta pendampingan dan perlindungan dari 

orang tua yang semestinya dapat memberikan suri tauladan yang baik bagi 

mereka1  

Salah satu faktor yang mempengaruhi menurunnya moral dan 

karakter anak bangsa adalah adanya perkembangan teknologi yang begitu 

cepat. Informasi dan komunikasi yang tidak terbatas ruang dan waktu serta 

sulit untuk di bendung. Hal tersebut juga sangat berpengaruh terhadap 

 
1 Raharjo, B., S. 2018, Pendidikan Karakter Sebagai Upaya Menciptakan Akhlak Mulia, 

Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan, Vol 3 No 16, hlm 229 
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pembiasaan dan perubahan karakter dan akhlak anak bangsa.Masalah 

tersebut menjadi tugas dan tanggung jawab kita bersama mulai dari tingkat 

keluarga, masyarakat dan pemerintah. 2 Peran dunia pendidikan dalam 

menanamkan dan mendidik karakter seseorang juga sangat di butuhkan, 

pendidikan tersebut bisa berupa pendidikan formal seperti di sekolah 

ataupun pendidikan non formal seperti di lembaga pesantren.  

Pendidikan pesantren merupakan pendidikan yang kompleks dalam 

menanamkan pendidikan karakter dari pendidikan karakter religius yang 

memang menjadi ciri khas utama sebuah pesantren, jujur, toleransi, 

disiplin, mandiri, rasa ingin tahu, cinta tanah air, menghargai prestasi, 

komunikatif, tanggung jawab, peduli lingkungan.3 Pembentukan karakter 

melalui pesantren dimulai dengan pembiasaan-pembiasaan yang positif 

seperti pola hidup sederhana, menumbuhkan rasa persaudaraan.  

Salah satu pendidikan karakter yang di terapkan di pesantren dapat 

melalui kegiatan ro’an. Ro’an adalah salah satu jenis kegiatan yang ada di 

pesantren yang telah menjadi adat istiadat atau tradisi di pesantren 

mengenai kebersihan lingkungan, penataan ruang lingkungan hidup yang 

meliputi sanitasi, halaman, taman dan lain-lain yang ada di lingkungan 

pesantren, juga hal-hal yang berkaitan dengan kerja bakti kubro.4 Tradisi 

ini wajib diikuti oleh seluruh warga pesantren, baik yang sudah senior 

 
2 Nur Hidayat, Implementasi Pendidikan Karakter Melalui Pembiasaan Di Pondok 

Pesantren Pabelan, Jurnal Pendidikan Sekolah Dasar, Vol 2, No 1 Desember 2016 
3 Istyi Nihayati, Erik Aditia, Ika Oktaviani, Pendidikan Karakter Disiplin Pada Santri 

Pondok Pesantren Salaf Terpadu Bahjatur Roghibin Kudus, Jurnal Inovasi Penelitian Vol 1 No 

11, 2021. 
4 Firman Maulana, Ustadz Pondok Pesantren Al-Utsmani, Wawancara Pribadi, 9 Februari 

2023 
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maupun yang masih junior, baik santri putri maupun santri putra. Biasanya 

ro’an di lakukan ketika kegiatan pesantren libur. Jum’at biasanya di 

tetapkan sebagai hari ro’an. Setiap pesantren memiliki kebijakan masing-

masing dalam pelaksanaan dan menetapkan jadwal ro’an untuk para 

santrinya.  

Pondok pesantren Al-Utsmani adalah salah satu pondok pesantren 

yang berada di desa Gejlig  kecamatan kajen kabupaten Pekalongan. 

Santrinya terdiri dari siswa-siswi MTs, SMK. Salaf dan Mahasiswi. Dari 

beberapa santri tersebut terbagi menjadi dua komplek, yang pertama 

komplek pondok putri yang terdiri dari siswi MTs, SMK, dan juga salaf, 

sedangkan komplek yang kedua yang menempati adalah  mahasiswi. 

 Di pesantren Al-Utsmani sendiri memiliki jadwal ro’an yang 

sudah tersusun dan terjadwal untuk di laksanakan oleh setiap santrinya. 

Aturan ini menetapkan bahwa seluruh santri harus mengikuti ro’an satu 

minggu sekali pada setiap hari jum’at, dan piket harian sesuai dengan 

kelompok yang sudah di buatkan. Bergilir satu hari satu kelompok, dan 

bertanggung jawab untuk bersama-sama  melaksanakan gotong royong 

dalam membersihkan lingkungan pondok selama satu hari tersebut. Ketika 

ro’an setiap masing-masing kelompok terdiri dari 15 santri, dan satu santri 

di tunjuk sebagai ketua yang bertanggung jawab dalam mengawasi 

pelaksanaan ro’an tersebut.  

Kegiatan ro’an tersebut meliputi membersihkan area lingkungan 

pondok yang meliputi halaman pondok, ruang kelas baik bagian yang ada 
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di dalam  maupun yang ada di luar kelas, jendela kelas, tangga kelas, 

kamar mandi, seperti menguras bak mandi, tak ketinggalan closed dan 

setiap sudut kamar mandinya. Tak lupa juga saluran air dan tempat wudhu 

serta tempat untuk mencuci pakaian. Ketika ro’an, santri akan 

mengumpulkan sampah dan membuangnya ke tempat pembuangan akhir. 

Di dalam kegiatan ro’an memiliki beberapa nilai yang terkandung 

didalamnya, di antaranya adalah sikap gotong royong, bekerja sama, jujur, 

tanggung jawab dan juga disiplin. 

Dari latar belakang tersebut alasan peneliti mengambil judul ini 

yaitu untuk mengetahui “implementasi nilai-nilai pendidikan karakter 

melalui tradisi ro’an di pondok pesantren Al-Utsmani Kajen 

Pekalongan” 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, 

maka disajikan rumusan masalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana implementasi nilai-nilai pendidikan karakter melalui tradisi 

ro’an di pondok pesantren Al-Utsmani Komplek Rusunawa? 

2. Apa faktor pendukung dan penghambat implementasi nilai-nilai 

pendidikan karakter melalui tradisi ro’an di pondok pesantren Al-

Utsmani Komplek Rusunawa?  

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan dari uraian rumusan masalah di atas, maka terdapat 

hal yang mendasar yang menjadi tujuan dicapai dalam penelitian ini, yaitu: 
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1. Untuk mengetahui bagaimana implementasi nilai-nilai pendidikan 

karakter melalui tradisi ro’an di pondok pesantren Al-Utsmani 

Komplek Rusunawa 

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat implementasi 

nilai-nilai pendidikan karakter melalui tradisi ro’an di pondok 

pesantren Al-Utsmani Komplek Rusunawa. 

D. Manfaat Penelitian  

Mengenai manfaat atau kegunaan dari hasil penelitian ini, dilihat 

dari prespektif teoritis dan praktis, dengan demikian penelitian ini di 

harapkan dapat menghasilkan manfaat sebagai berikut:  

1. Manfaat teoritis  

Penelitian ini memiliki manfaat sebagai sumbangan keilmuan di 

bidang pendidikan, khususnya dalam bagaimana implementasi nilai-

nilai pendidikan karakter melalui tradisi ro’an di pondok pesantren Al-

Utsmani sehingga menjadi acuan untuk penelitian selanjutnya. 

Penelitian ini merupakan salah satu prasyarat untuk memperoleh gelar 

Sarjana Pendidikan (S.Pd.) di Fakultas Tarbiyah dan Ilmju Keguruan 

(FTIK) Universitas Islam Negeri KH. Abdurrahman Wahid Pekalongan 

2. Manfaat praktis  

Penelitian ini bermanfaat untuk membantu memberikan informasi 

dan tambahan khazanah ilmiah kepada pembaca tentang bagaimana 

implementasi nilai-nilai pendidikan karakter dan faktor pendukung dan 

penghambat implementasi nilai-nilai pendidikan karakter melalui tradisi 
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ro’an di pondok pesantren Al-Utsmani Komplek Rusunuawa. Serta 

sebagai sarana bagi pembaca dalam memahami makna dan nilai 

(meaning and value) yang terkandung dalam penelitian sehingga dapat 

menerapkan dengan baik dan benar di kehidupan. 

E. Metode Penelitian  

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian  

a. Jenis Penelitian 

jenis penelitian ini berupa penelitian lapangan yakni 

penelitian yang fokus terhadap subyek penelitian yang berkaitan 

terhadap fase spesifik dari keseluruhan personalitas, penelitian 

sosial, pendekatanya melalui induktif dan identik dengan penelitian 

kualitatif.5 Penelitian ini menyajikan data dalam bentuk verbal dan 

menampilkan fenomena atau keadaan sebenarnya dilapangan yang 

sesuai dengan obyek penelitian yang berjudul: “Implementasi 

Nilai-nilai Pendidikan Karakter melalui Tradisi Ro’an di Pondok 

Pesantren Al-Utsmani Komplek Rusunwa.” 

b. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data yang peneliti gunakan dalam penelitian 

ini bersifat skematik, narasi uraian dan penjelasan dari narasumber 

baik secara lisan, tertulis maupun perilaku pihak terkait yang 

diamati pada saat di lapangan yang dideskripsikan sebagai berikut: 

  

 
5 Masyri dan M Zainudin, Metodologi Penelitian dan Aplikatif (Bandung: Refika Aditama, 

2014), hlm 35.  
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1.) Wawancara  

Menulis beberapa hal penting ketika mengadakan penelitian 

dapat dikatakan sebagai catatan lapangan. Catatan lapangan 

dibuat berdasarkan prosedur dan penelitian mencatat secara 

keseluruhan mengenai keadaan atau peristiwa yang benar terjadi 

adanya. Hal tersebut berkisar pada model, bentuk, proses serta 

isi catatan lapangan dalam sebuah penelitian.  

2.) Dokumentasi  

Kumpulan data penelitian yang didapatkan melalui 

berbagai sumber baik yang tertulis maupun berkaitan dengan 

keadaan lapangan dan beberapa data lain yang digunakan 

sebagai pendukung.6 Dokumentasi berupa foto yang 

menunjukkan keadaan sebenarnya tentang kegiatan ro’an yang 

dilakukan oleh santri di pondok pesantren Al-Utsmani. 

c. Pendekatan Penelitian 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini bersifat 

kualitatif yang berfokus pada pemaknaan, penalaran dan arti dari 

situasi tertentu. Serta lebih sering meneliti susuatu yang 

berhubungan dengan keseharian dalam kehidupan. penelitian 

kualitatif tersebut diartikan pulan sebagai kegiatan mencari dan 

mendeskripsikan permasalahan menggunakan metode ilmiah 

secara terencana dan sistematis sehingga, menghasilkan penemuan 

 
6 Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelotian Kualitatif, (Bandung: 

Alfabeta, 2013), hlm 236-237 
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baru yang terandalkan pada kenyataannya (obyektif dan sahih) baik 

dalam dunia alam maupun alam sosial. Penelitian dilakukan 

menggunakan teknik wawancara (Tanya jawab), observasi 

(pengamatan), analisa isi, pengumpul data dan lain sebagaiya. 

Penelitian ini berorientasi pada santri putri, pengurus dan asatidz / 

asatidzah Al-Utsmani komplek Rusunawa yang ikut dalam 

kegiatan ro’an.  

2. Tempat dan Waktu Penelitian  

a. Tempat Penelitian  

  lokasi penelitian ialah tempat dimana penelitian akan 

dilakukan. Lokasi penelitian memiliki peran penting untuk 

mendukung keberhasilan suatu penelitian. Adapun penelitian ini  

dilaksanakan di Pondok Pesantren Al-Utsmani Dukuh Winong, 

Desa Gejlig Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan. 

b. Waktu Penelitian  

bulan februari sampai April 

3. Sumber Data   

a. Sumber Data Primer  

sumber data primer yaitu data yang berasal dari 

narasumbernya secara langsung. Narasumber data dalam penelitian 

ini yaitu: Pengasuh Pondok Pesantren Al-Utsmani, Ustadzah dan 

Santri Pondok Pesatren Al-Utsmani 
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b. Sumber Data Sekunder  

sumber data sekunder ini merupakan antonim (kebalikan) 

dari sumber data primer yaitu data yang didapatkan bukan dari 

responden, melainkan dari sumber data lain seperti buku-buku, 

jurnal, dokumen, majalah dan pustaka lain yang berkaitan dengan 

judul skripsi tersebut. 

4. Teknik Pengumpulan Data  

a. Teknik Wawancara atau Tanya Jawab  

Teknik wawancara merupakan metode yang dilakukan 

sebagai proses interaksi berupa komunikasi langsung antara 

peneliti dengan narasumber. Peneliti mengajukan beberapa 

pertanyaan kepada narasumber.7 Metode wawancara ini bertujuan 

untuk mendapatkan informasi tentang bagaimana tradisi ro’an 

membentuk karakter disiplin pada santri putri komplek Rusunawa 

Pondok Pesantren Al-Utsmani 

b. Teknik Observasi  

observasi merupakan teknik atau pendekatan untuk 

mendapatkan data primer dengan cara mengamati langsung obyek 

datanya. Observasi merupakan cara pengumpulan data melalui 

proses pencatatan perilaku subjek (orang), objek (benda) atau 

kejadian yang sistematik tanpa adanya pertanyaan atau komunikasi 

 
7 Eko Budiarto dan Dewi Anggraeni, Pengantar Epidemologi Edisi 2, (Jakarta: Penerbit 

Buku Kedokteran EGC, 2021), hlm 40. 
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dengan individu-individu yang diteliti.8Observasi yang dilakukan 

oleh peneliti yaitu dengan mengamati bagaimana implementasi 

nilai-nilai pendidikan karakter dan apa saja faktor pendukung dan 

penghambat nya. 

c. Teknik Dokumentasi  

Teknik atau studi dokumentasi adalah cara pengumpulan 

data melalui peninggalan arsip-arsip dan termasuk juga buku-buku 

tentang pendapat, teori, dalil-dalil atau hukum dan lain-lain.9 

Dalam penelitian ini, dokumentasi yang digunakan oleh peneliti 

untuk memperoleh data secara tertulis meliputi profil pondok 

pesantren, visi, misi, sarana dan prasarana, dokumen kegiatan 

ketika santri melaksanakan ro’an secara bersama-sama.  

5. Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data yaitu menurut (Bogdan dan Biklen, 

1982) adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan 

data, mengorganisasi data, memilah-milihnya menjadi satuan yang 

dapat dikelola, mencari dan menemukan pola, menemukan apa 

yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang 

dapat diceritakan kepada orang lain.10  

 
8 Ernasisca Toweh, Metode Pengumpulan Data Observasi, Jurnal Universitas Atma Jaya 

yogyakarta Vol 8 No 1 2021. 
9 Iryana dan Risky Kawasati Teknik Pengumpulan Data Metode Kualitatif, Jurnal Ekonomi 

Syariah Sekolah Tinggi Agama Negeri (STAIN) Sorong, Vol 2 No 1 
10 Asih Amria Nailil, Utari Dewi, Naila Husna, Analisis Data Kualitatif dan Kuantitatif, 

Jurnal Sains, Vol 4 No 1 2016. 
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Teknik analisis data kualitatif menjadi teknik yang 

digunakan oleh peneliti. Teknik tersebut berfungsi agar data yang 

diperoleh mudah dipahami sehingga fokus studi dapat ditelaah, 

diuji dan dijawab secara cermat dan teliti dengan cara mereduksi 

seluruh data sehingga dapat menjadi sesuatu yang dapat dipahami 

sebagai hasil dari pendeskripsian secara sistematis dan logis.  

Penelitian ini bersifat deskriptif-analisis, perolehan data 

berupa hasil observasi, wawancara, foto, dokumen, catatan 

lapangan disusun secara langsung di lokasi penelitian dengan 

menggunakan kata-kata untuk mendeskripsikannya. Peneliti 

menganalisis data dengan memperbanyak informasi, mencari 

hubungan, menemukan gambaran atas dasar data hasilnya. Hasil 

analisis data berupa pemaparan mengenai situasi yang diteliti dan 

disajikan dalam bentuk uraian narasi11 

Dalam analisis data ini peneliti akan mendeskripsikan 

peristiwa dan kejadian yang berkaitan dengan pelaksanaan kegiatan 

ro’an komplek rusunawa pondok pesantren Al-Utsmani, dalam hal 

ini adalah melalui langkah-langkah sebagai berikut:  

a. Menelaah seluruh pelaksanaan kegiatan ro’an di komplek 

rusunawa pondok pesantren Al-Utsmani beserta bagaimana 

implementasi nilai-nilai pendidikan karakter melalui tradisi 

 
11 Moh. Slamet Untung, Metode Penelitian Teori dan Praktik Riset Pendidikan dan Sosial, 

(Yogyakarta : Litera, 2019), hlm 247-248 
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ro’an di pondok pesantren Al-Utsmani juga faktor pendukung 

dan faktor penghambat nya.  

b. Menyusun data hasil wawancara dan observasi berupa 

bagaimana implementasi nilai-nilai pendidikan karakter melalui 

tradisi ro’an dan apa saja faktor pendukung dan penghambatnya. 

c. Mengambil Kesimpulan. 

F. Sistematika Penulisan  

Agar lebih memudahkan terhadap penjelasan dan pemahaman 

terhadap pembahasan yang dikaji, maka penulis mengemukakan 

sistematika penulisan sebagai berikut: 

Pada bagian awal dalam skripsi ini adalah halaman judul, surat 

pernyataan keaslian, nota pembimbing, halaman pengesahan, pedoman 

transliterasi, halaman persembahan, motto, abstrak, kata pengantar daftar 

isi, daftar table, daftar gambar, dan daftar lampiran. Kemudian bagian inti 

dari bab ini ialah tersusun dari lima bab yang mencangkup pendahuluan, 

tinjauan pustaka, data penelitian, analisis data penelitian, kesimpulan dan 

saran. Penjelasan lebih lengkapnya sebagai berikut:  

BAB I adalah pendahuluan yang mencangkup latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode 

penelitian dan sistematika pembahasan  

 BAB II adalah landasan teori. Bab ini berisi empat sub bab, yaitu 

yang pertama mengenai Implementasi Nilai, yang kedua pendidikan 
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karakter, yang ketiga Nilai-nilai Pendidikan Katakter dan yang ke empat 

adalah Ro’an 

BAB III hasil penelitian penjelasan mengenai bagaimana bentuk 

Implementasi Nilai-nilai Pendidikan Karakter melalui tradisi ro’an dan 

faktor pendukung serta faktor penghambatnya. 

BAB IV hasil dan pembahasan. Bab ini terdiri dari deskripsi 

analisis Implementasi Nilai-nilai Pendidikan Karakter melalui Tradisi 

ro’an dan  dan analisis faktor pendukung serta penghambatnya. 

BAB V adalah penutup. Bab ini berisi tentang penutup yang 

memuat kesimpulan dari hasil penelitian serta membuka kritik juga saran 

untuk penulis. Dilanjutkan bagian akhir dari penulisan skripsi yang 

memuat daftar pustaka, berbagai lampiran dan biografi penulis. 

 

 

 



 

66 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Implementasi nilai-nilai pendidikan karakter melalui tradisi ro’an di 

pondok pesantren Al-Utsmani Komplek Rusunawa di lakukan untuk 

menanamkan karakter-karakter baik kepada santri. Adapun bentuk 

implementasinya yaitu dengan pembiasaan melaksanakan ro’an satu 

minggu sekali, kemudian membuat jadwal ro’an, di bentuknya kelompok 

ro’an yang mana dalam satu kelompok terdiri dari 10-12 santri, dan satu 

santri di tunjuk sebagai ketua untuk mengatur dan mengkoordinir 

anggotanya.  

2. Faktor pendukung dalam implementasi nilai-nilai pendidikan karakter 

melalui tradisi ro’an di Pondok Pesantren Al-Utsmani Komplek Rusunawa 

adalah kesadaran diri masing-masing santri akan pentingnya kebersihan 

lingkungan sekitar. Sedangkan faktor penghambat  dalam implemntasi 

pendidikan karakter melalui tradisi ro’an adalah diri santri itu sendiri. 

karena setiap santri memiliki karaktr yang berbeda-beda sehingga untuk 

membentuk karakter baru yang sama tentu perlu usaha yang lebih. 

Kemudian penghambatnya juga berhubungan dengan waktu dan alat 

kebersihan yang kurang. Kedua, jiwa sosial santri yang kurang peka. 
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B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian di atas maka penulis menyarankan: 

1. Pihak sekolah hendaknya lebih memfokuskan terkait dengan pendidikan 

karakter kepada para santri. Penanaman nilai-nilai pendidikan karakter 

bisa diterapkan dalam setiap pembelajaran yang dilakukan tidak hanya 

melalui tradisi ro’an. 

2. Hendaknya setiap faktor yang mempengaruhi penanaman nilai pendidikan 

karakter menjadi perhatian pondok pesantren agar kedepannya setiap 

faktor tersebut bisa semakin diperkuat dan juga bisa dihilangkan jika 

menghambat proses penanaman pendidikan karakter  
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Lampiran 1 

Surat izin penelitian 

  



 
 

 

 

Lampiran 2 

 

 

 

 

SURAT KETERANGAN 

NO : 079 /PP. Al-Utsmani/II /2023 

Yang bertanda tangan di bawah ini. Pengasuh Pondok Pesantren Al-Utsmani Desa 

Gejlig Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan dengan ini menerangkan bahwa:  

Nama    : Melina Afifatun Ifadah  

Nim    : 2119205 

Jenis Kelamin   : Perempuan  

Tempat/Tanggal Lahir : Muara Enim, 07 Maret 1999 

Jurusan    : PAI 

Waktu /  Lama penelitian : Februari – April  

Tempat penelitian  :Pondok Pesantren Al-Utsmani Gejlig-Kajen-

Pekalongan  

Benar-benar telah melakukan penelitian di Pondok Pesantren Al-Utsmani Desa 

Gejlig Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan untuk menyusun Skripsi dengan 

judul “Implementasi Nilai-nilai Pendidikan Karakter Melalui Tradisi Ro’an di 

Pondok Pesantren Al-Utsmani Gejlig-Kajen-Pekalongan”  

Demikian surat keterangan ini di buat, agar dapat dipergunakan sebagaimana 

mestinya.       

Pekalongan, 03 April  2023 

Pengasuh  PP Al Utsmani 

 

KH. Shohibul Ulum 

 

  



 
 

 

 

Lampiran 3  

 PEDOMAN WAWANCARA  

“IMPLEMENTASI NILAI-NILAI PENDIDIKAN KARAKTER MELALUI 

TRADISI RO’AN DI PONDOK PESANTREN AL-UTSMANI” 

A. Tujuan   

Tujuannya adalah untuk memperoleh data atau informasi mengenai 

Implementasi Nilai-nilai Pendidikan Karakter Melalui Tradisi Ro’an di 

Pondok Pesantren Al-Utsmani Gejlig Kajen Pekalongan 

B. Aspek yang diobservasi  

1. pengamatan mengenai kondisi pondok pesantren Al-Utsmani  

2. pengamatan tentang kegiatan ro’an yang di laksanakan di pondok pesantren 

Al-Utsmani  

3. pengamatan mengenai implementasi nilai-nilai pendidikan karakter pada 

santri melalui kegiatan ro’an di pondok pesantren Al-Utsmani dan juga 

faktor pendung serta faktor penghambatnya 

4. pengamatan tentang sarana dan prasarana di pondok pesantren Al-Utsmani  

 

 

 

 

  



 
 

 

 

Lampiran 4  

CATATAN HASIL OBSERVASI 

Hari/Tanggal : Jum’at, 10 Maret 2023 

Jam   : 06.00 WIB s/d selesai  

Pada hari jum’at penulis melakukan pengamatan mengenai pelaksanaan 

kegiatan ro’an di pondok pesantren Al-Utsmani kajen Pekalongan. Tepat pada jam 

06.00 WIB di Area pesantren ini. Penulis mengamati proses kegiatan ro’an ini, 

yang di ikuti oleh seluruh santri putri tanpa terkecuali dan juga di ikuti oleh 

ustadzah juga.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

Lampiran 5  

INSTRUMEN WAWANCARA  

“IMPLEMENTASI NILAI-NILAI PENDIDIKAN KARAKTER MELALUI 

TRADISI RO’AN DI PONDOK PESANTREN AL-UTSMANI GEJLIG-

KAJEN-PEKALONGAN” 

    

UNTUK PENGASUH PONDOK PESANTREN DAN USTADZAH AL-

UTSMANI  

1. Apa yang bapak atau ibuk ketahui tentang pendidikan karakter? 

2. Menurut bapak atau ibuk apakah pesanteren ini telah menerapkan 

penddikan karakter dalam setiap kegiatan kegiatannya? 

3. Apa saja nilai-nilai pendidikan karakter yang ada pada tradsisi ro’an? 

4. Bagaimana cara implementasi nilai-nilai pendidikan karakter melaluui 

tradisi ro’an tesebut kepada para santriwan dan santriwati? 

5. Apa manfaat dari nilai-nilai pendidikan karakter tersebut kepada santriwan 

dan santriwati? 

6. Apakah nilai-nilai pendidikan karakter ini memberikan pengaruh terhadap 

nilai santriwan dan santriwati? 

7. Apakah nilai-nilai pendidikan karakter ini memberikan pengaruh terhadap 

nilai santriwan dan santriwati? 

8. Apa faktor pendukung dalam menerapkan  nilai-nilai pendidikan karakter 

melaluui tradisi ro’an tesebut kepada para santriwan dan santriwati? 



 
 

 

 

9. Apa faktor penghambat dalam menerapkan  nilai-nilai pendidikan karakter 

melaluui tradisi ro’an tesebut kepada para santriwan dan santriwati? 

UNTUK SANTRI PUTRI 

1. Kapan kegiatan ro’an di laksanakan? 

2. Karakter apa yang terbentuk dari adanya kegiatan ro’an tersebut? 

3. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi nilai-nilai 

pendidikan karakter melalui tradisi ro’an? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

 

 

Lampiran 6  

PEDOMAN DOKUMENTASI 

“IMPLEMENTASI NILAI-NILAI PENDIDIKAN KARAKTER MELALUI 

TRADISI RO’AN DI PONDOK PESANTREN AL-UTSMANI GEJLIG-

KAJEN-PEKALONGAN” 

A. Tujuan 

Untuk memperoleh data atau informasi mengenai kondisi fisik 

maupun non fisik  mengenai implementasi nilai-nilai pendidikan karakter 

melalui tradisi ro’an di pondok pesantren Al-Utsmani Gejlig-Kajen-

Pekalongan.  

B. Data yang perlu diambil 

1. Sejarah Pondok Pesantren Al-Utsmani Kajen Kabupaten Pekalongan. 

2. Profil Pondok Pesantren Al-Utsmani Kajen Kabupaten Pekalongan. 

3. Visi dan Misi Pondok Pesantren Al-Utsmani Kajen Kabupaten 

Pekalongan. 

4. Struktur Organisasi Pondok Pesantren Al-Utsmani Kajen Kabupaten 

Pekalongan. 

5. Sarana dan Prasarana Pondok Pesantren Al-Utsmani Kajen Kabupaten 

Pekalongan. 

6. Data Guru dan Santri di Pondok Pesantren Al-Utsmani Kajen 

Kabupaten Pekalongan. 

7. Foto Wawancara dengan Informan di Pondok Pesantren Al-Utsmani 

Kajen Kabupaten Pekalongan. 

8. Foto pelaksanaan kegiatan ro’an di pondok pesantren Al-Utsmani  



 
 

 

 

Lampiran 7 

 

TRANSKIP HASILWAWANCARA 

 

Hari/Tanggal  : Kamis, 30 Maret 2023 

Jam    : Pukul 10.00 WIB s/d selesai  

Informan  : KH. Shohibul Ulum   

Jabatan  : Pengasuh Pondok Pesantren 

 

NO. PERTANYAAN JAWABAN 

1. Apa itu ro’an? Ro’an itu identic dengan 

pondok pesantren yang asal 

katanya berasal dari rau’an 

yang mana kerja yang 

dilakukan secara bersama-sama 

yang bermanfaat dalam bentuk 

bangunan saja, bisa juga 

membersihkan hal-hal lain dan 

juga kerja sama dalam acara 

seperti acara mauled nabi dll.  

2. Kapan biasanya ro’an di laksanakan?  

 

Ya yang mesti kita rutin 

mengadakan ro’an pada malam 

jum’at untuk yang pondok 

putra, sedangkan yang pondok 

putri jum’at paginya. Yang di 

bersihkan itu meliputi 

membersihkan masjid, 

lingkungan sekitar, toilet, kamar 

dan lain-lain. Ro’an itu kegiatan 

yang temporer yang di lakukan 

ketika kegiatan di pondok libur.  

3. Apa yang bapak ketahui tentang Karena karakter itu sesuatu 

yang akan melekat pada 



 
 

 

 

pendidikan karakter?  seseorang, karakter bias 

terbentuk yang paling utama 

dari lingkungan. Dalam hadits 

di katakana “setiap anak itu 

dilahirkan dalam kondisi fitrah, 

diibaratkan seperti kertas yang 

masih putih, belum ada coretan 

apapun, yang mencoret-coret 

nya, yang paling utama adalah 

orang tua, lingkungan dan 

dimana ia dididik. Jadi karakter 

seseorang akan sangat 

berpengaruh deengan 

lingkungan yang ia tempati, 

pendidikan yang ia dapat dan 

pola piker yang di tanamkan 

pada anak tersebut. Pendidikan 

karakter yang disini adalah 

karakter yang baik itu butuh 

dididik tidak hanya sebatas 

mengajar, karena mengajar 

hanya sebatas menyampaikan 

materi sedangkan mendidik 

adalah implementasi dari 

materi, bentuk melaksanakan isi 

dari materi. Pendidikan karakter 

tidak bias dilakukan dengan 

cara daring atau online akan 

tetapi harus tatap muka. 

Seorang murid akan menyerap 

karakter yang diperihatkan oleh 

gurunya, dan seorang murid 

cenderung akan meniru gaya 

dari gurunya.  

4. Apakah pondok pesantren Al-Utsmani 

sudah menerapkan pendidikan karakter? 

 

Sudah, justru pendidikan 

karakter ini penerapanya untuk 

keseharian tidak hanya pada 

saat belajar mengajar disekolah 

saja. Justru lembaga satu-



 
 

 

 

satunya yang masih kental 

dengan pendidikan karakter 

tinggal pondok pesantren. 

5.  Apa saja nilai-nilai pendidikan karakter 

yang ada pada tradisi ro’an 

Yang pasti pembelajaran untuk 

kerja sama, gotong royong, 

membantu orang yang 

membutuhkan. Dalam kaitan 

pembelajaran sedekah, sedekah 

itu tidak hanya berupa material, 

kalau memang punya uang ya 

sumbang uang, kalau tidak 

punya material sumbang 

pikiran, kalau tidak punya ya 

tenaga, paling akhir minimal 

mendoakan, tidak mengganggu, 

kita bersikap baik kepada orang 

lain itu sudah termasuk 

sedekah. Lebih-lebih dalam 

tradisi pesantren yaitu ro’an itu 

nilai pendidikan nya sangat 

banyak sekali. Dari kerja sama, 

gotong royong, mensejajarkan 

diri tidak merasa lebih tinggi 

dari yang lain, tidak merasa 

lebih rendah dari yang lain, 

semua sama, anak orang kaya 

maupun anak orang miskin, 

anak cendekia anak kyai anak 

buruh semua sama, 

pembelajaran untuk 

menyadarkan diri dan seperti 

inilah kita dihadapan Allah. 

Saling tenggang rasa, bahu 

membahu, karena setiap 

pekerjaan jika dilakukan 

bersama akan terasa ringan. 

Memupuk rasa kebersamaan 

dan juga untuk melatih orang 

agar bisa bekerja sama dengan 



 
 

 

 

orang lain.  

6.  Bagaimana cara implementasi nilai-nilai 

pendidikan karakter melalui tradisi ro’an 

tersebut kepada para santriwan dan 

santriwati?  

Mengimplementasi itukan 

mempraktekkan, melakukan 

kegiatan nya itu bersama-sama. 

Seperti halnya dalam kegiatan 

musyawarah, bahu membahu 

untuk mengurai memahami 

pelajaran yang sedang dibahas, 

karena sekarang sudah susah 

melihat musyawarah yang 

tujuan nya untuk mencari 

kebenaran, yang ada hanya 

mengdepankan kepentingan 

entah pribadi, kelompok 

maupun golongan. Sementara di 

pondok itu diajari musyawarah 

untuk mencari kebenaran 

kemufakatan dari apa yang di 

bahas. Ya sama dengan ro’an, 

lebih sederhana lagi, ro’an itu 

intinya bekerja sama yang baik, 

bahu membahu untuk 

menyelesaikan pekerjaan yang 

sedang dihadapi. Semua orang 

sama, kecuali ro’an yang angkat 

barang disesuaikan dengan 

orang nya, kalau yang kecil ya 

tidak berat 

7.  Apakah nilai-nilai pendidikan karakter 

tersebut memberikan pengaruh terhadap 

nilai santri?  

iya betul, tapi yang paling 

dirasakan adalah karakter sosial 

di antara para santri. Yaitu 

untuk membentuk sikap peduli 

kepada sesame dan lingkungan. 

Umumnya generasi kalian 

kurang peduli terhadap 

lingkungan. Oleh karena itu 

butuh didikn agar peduli kepada 

lingkungan dan orang lain 



 
 

 

 

8.   Apa factor pendukung dalam 

menerapkan nilai-nilai pendidikan 

karakter melalui tradisi ro’an kepada 

santri?  

Faktor pendukungnya dengan 

tradisi-tradisi yang ada di 

pondok itu banyak, dari mulai 

ro’an bersih-bersih kamar, 

kegiatan-kegiatan dan budaya 

yang ada dipesantren itu 

dilakukan secara bersama-sama. 

Di pesantren itu miniature 

kehidupan dimasyarakat, semua 

berasal dari daerah yang 

berbeda, kota provinsi maupun 

daerah yang berbeda, otomatis 

akan saling bertukar 

kebudayaan masing-masing, 

yang di pesantren mencoba 

untuk disatukan dalam  satu 

naungan dalam satu nilai 

pendidikan walaupun dari 

kalanga yang berbeda-beda, 

disatukan untuk memiliki 

karakter yang sama. Siapapun 

ketika karakter nya baik ya akan 

baik, andaikan jadi pengusaha, 

jadi dokter atau jadi apapun 

akan tetap menunjukkan 

karakter santri. Karakter santri 

itu apa yang mereka lakukan 

adalah sesuatu yang diridhoi 

oleh Allah 

 

9. Apa faktor penghambat dalam 

menerapkan nilai-nilai pendidikan 

karakter melalui tradisi ro’an tersebut 

kepada santri?  

 

 

Untuk faktor penghambatnya 

itu lebih banyak kepribadi 

masing-masing, kalau secara 

kelembagaan tidak, karena 

kelembagaan itu punya 

kegiatan-kegiatan yang sudah 

tertata. Kalau dia tidak seperti 

yang di harapkan yak arena dia 

sendiri yang malas. Ketika 



 
 

 

 

waktunya ro’an malah 

sembunyi, anak-anak yang 

seperti ini biasanya karakternya 

beda, tidak sama dengan yang 

lain. Biasanya kalau tidak ikut 

ro’an atau tidak ikut kegiatan 

teman-temanya akan risih, 

membully dan lain sebagainya. 

Melihat temannya tidak ro’an 

peduli dengan cara 

mengingatkan dengan 

menasehati baik-baik 

 

  



 
 

 

 

Hari/Tanggal  : Sabtu/ 1 April 2023 

Jam    : Pukul 10.00 WIB s/d selesai  

Informan  : Mufrodah  

Jabatan  : Ustadzah Pondok Pesantren Al-Utsmani 

 

 

NO. PERTANYAAN JAWABAN 

1. Apa yang ibu ketahui tentang 

pendidikan karakter  

Pendidikan karakter adalah 

proses pendidikan yang 

bertujuan untuk 

mengembangkan dan 

membentuk nilai-nilai, sikap, 

dan perilaku positif pada 

individu. Ini melibatkan 

pengajaran dan pembiasaan 

nilai-nilai yang dianggap 

penting dalam masyarakat, 

seperti kejujuran, tanggung 

jawab, kerjasama, integritas, 

disiplin, kesederhanaan, dan 

empati 

2. Apa saja nilai-nilai pendidikan karakter 

yang ada pada tradisi ro’an? 

Banyak yang diajarkan oleh 

tradisi roan ini dalam mebantu 

karakter siswa diantaranya yaitu 

Ketaqwaan, kebersamaan, 

kepemimpinan, Kebersihan dan 

kerapihan, Penghormatan 

kemudian juga rasa sukur rasa 

syukur 

3.  Bagaimana cara implementasi nilai-nilai 

pendidikan karakter melalui tradisi 

ro’an?  

Implementasi pendidikan 

karakter yang dilakukan dalam 

tradisi roan di Pondok Pesantern 

al-Ustamni dilakukan dengan 

beragam cara. Salah satunya 



 
 

 

 

dengan membentuk beberapa 

kelompok. Kemudian setiap 

kelompok akan ditunjuk 

seoarang santri yang akan 

bertugas sebagai koordinator 

atau ketua untuk 

mengkondiiskan atau mengatur 

kelompok yang telah diebntuk 

tersebut. Ketua harus 

memastikan setiap kelompok 

bekerja dan menyelesaikan 

tugas yang telah diberikan. 

 

  



 
 

 

 

Hari/Tanggal  : Minggu, 2 April 2023  

Jam    : Pukul 08.00 WIB s/d selesai  

Informan  : Nur Alfi Rizkiana 

Jabatan  : Santri (ketua) Pondok Pesantren Al-Utsmani 

 

NO. PERTANYAAN JAWABAN 

1. Kapan kegiatan ro’an dilaksanakan? pelaksanaan kegiatan ro’an 

biasanya di laksanakan ba’da 

shubuh kalau tidak hari jum’at 

ya hari ahad. Dan di bagi 

kelompok oleh sie kebersihan, 

dalam satu kelompok berjumlah 

kurang lebih 10 santri. Untuk 

ro’an selanjutnya di laksanakan 

satu minggu sekali, untuk ro’an 

akbarnya di lakukan satu bulan 

sekali kelompoknya sesuai 

kamar masing-masing bukan 

kelompok ro’an seperti 

biasanya. Untuk jadwalnya 

muter kelompok nya. Bagian 

halaman siapa, bagian kelas 

siapa 

2. Apakah ro’an bisa membentuk karakter 

pada diri santri? Karakter apa yang 

terbentuk dari adanya kegiatan ro’an 

terebut?  

Iya bisa, karakter disiplin 

terbentuk dari adanya kegiatan 

ro’an, bisa di lihat ketika sudah 

waktunya ro’an mereka 

langsung berangkat dan 

memposisikan diri sesuai 

dengan kelompok masing-

masing dan tugas masing-

masing 

3. Apa faktor pendukung atau pendorong  

dalam menerapkan nilai-nilai 

pendidikan karakter melalui tradisi 

faktor pendorong ya tidak mau 

kita ya harus ikut ro’an karena 

itu kan kegiatan wajib dari 



 
 

 

 

ro’an? pondok, selain itu ada nya 

dorongan dari diri sendiri 

kesadaran diri sendiri bahwa 

kebersihan itu sangat penting 

bagi kita, apalagi sebagai 

pencari ilmu kebersihan itu juga 

penting karena niatnya bukan 

hanya membersihan secara 

dzohir tapi membersihkan 

secara batin juga. Bukan hanya 

membersihkan lingkungan saja 

tapi juga membersihkan hati 

dari kekotoran-kekotoran 

sehingga bisa fokus mencari 

ilmu. Untuk faktor 

penghambatnya kalau di 

laksanakan di hari jum’at itu 

kurang efisien dalam hal waktu, 

karena ada sebagian santri  yang 

kuliah nbya pagi karena mata 

kuliahnya sudah di mulai dari 

jam 7 jadi belum bisa ikut, 

sehingga mengurangi jumlah 

anggota kelompoknya, 

membuat kelompoknya 

kekurangan anggota, 

kekurangannya juga alat-alat 

kebersihanya hilang, jadi 

kurang maksimal, tidak bisa 

menghemat waktu, jadi karena 

alat-alatnya kurang akhirnya 

ngantri gentian memakai alat-

alat kebersihanya 

 

 

  



 
 

 

 

Hari/Tanggal  : Minggu, 2 April 2023  

Jam    : Pukul 10.00 WIB s/d selesai  

Informan  : Zulfa Ikmala   

Jabatan  : Santri  (Sie Kebersihan) Pondok Pesantren Al-Utsmani 

 

NO. PERTANYAAN JAWABAN 

1. Kapan kegiatan ro’an di laksanakan?  sebenarnya di utsmani dalam 

perihal kebersihan ada dua aspek, 

yang pertama ro’an atau bersih-

bersih yang di laksanakan satu 

minggu satu kali, dan piket harian 

sesuai jadwal. Untuk ro’an di 

laksanakan pada setiap hari jum’at, 

sesuai dengan kelompok, 

kelompoknya menyesuaikan 

jumlah anak, karena di komplek 

rusunawa anak nya sekitar 80 an, 

terdiri dari 7 kelompok jadi satu 

kelompok sekitar 10-12 anak. 

Setiap kelompok ada ketua dan 

wakil yang bertugas mengawasi 

dan mengatur para anggotanya. 

Perkelompok sudah ada jatah 

masing-masing tempat mana saja 

yang akan di bersihkan jadi nanti 

bergilir, untuk yang piket harian 

juga sama ada kelompoknya 

masing-masing, antara kelompok 

ro’an mingguan dan piket harian 

kami bedakan, guna agar 

anggotanya tidak merasa bosan 

dan bisa lebih saling mengenal 

teman yang lainnya juga. Piket 

harian di laksanakan pagi dan sore 

hari 

2. Karakter apa yang terbentuk dari kegiatan 

ro’an?  

lewat ro’an sendiri santri merasa 

punya tanggung jawab sendiri-

sendiri, aku piket ini, kita sudah 

besar dan kita harus bertanggung 

jawab dengan tugas yang sudah 



 
 

 

 

diberikan kepada kita 

3. Apa faktor pendorong implementasi nilai-

nilai pendidikan karakter melalui tradisi 

ro’an? 

ya kembali lagi faktor pendorong 

ya agar supaya pondoknya bersih, 

mau apa-apa nyaman, apa lagi 

kalau ada orang survey mau 

melihat pondok kita, jadi mereka 

yang diluar sana memandang wah 

pondok ini bersih loh engga kotor, 

faktor yang lain adalah faktor 

kekeluargaan, bersih-bersih 

bareng, ngobrol bareng, hal itu 

bisa merekatkan kekeluarga di 

antara para santri, rame bisa 

bercanda bareng-bareng, musikan. 

Kalau untuk faktor penghambat 

lebih ke cuaca missal tiba-tiba 

hujan, kalau internalnya adalah 

alat, padahal alat untuk kebersihan 

sudah di persiapkan, kadang-

kadang santri tidak semangat 

karena alat-alat kebersihanya 

kurang, padahal dari sie 

kebersihan sudah semaksimal 

mungkin menyediakan alat-alat 

guna mendukung agar 

terlaksananya ro’an itu berjalan 

dengan lancar, mungkin karena 

memang lagi hilang, itu diluar 

kondisi. Selanjutnya waktu, hari 

jum’at itu kuliah, jadi ro’anya 

tidak serius dikejar oleh waktu jam 

07.50 sudah otw kuliah, jadi 

mereka kaya di kejar waktu 
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DOKUMENTASI  

 

Wawancara dengan Pengasuh KH. Shohibul Ulum 

  

wawancara dengan ibu Mufrodah (Ustadzah) 

 



 
 

 

 

 

Wawancara dengan santri  

 

Kegiatan ro’an 

  



 
 

 

 

 

 

kegiatan ro’an 
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